



Abstrak—Teknologi yang semakin maju dan terus 
berkembang, menyebabkan terjadinya pergeseran 
peranan dalam pengambilan keputusan yang sebelumnya 
dilakukan oleh manusia dan kemudian beralih pada alat 
kontrol digital.  Smart relay adalah salah satu teknologi 
yang digunakan dalam bidang pengontrolan, dan smart 
room adalah ruangan dimana diletakkannya smart relay 
yang akan melakukan pengontrolan terhadap ruangan 
tersebut, salah satunya yaitu pengontrolan terhadap 
sistem keamanan ruangan yang dilakukan oleh sensor 
infra merah.  Makalah ini akan memberikan informasi 
tentang penggunaan smart relay sebagai pengontrol 
sistem keamanan pada smart room dengan software 
pendukungnya, yaitu Zelio Soft 2, sehinga akan dapat 
diketahui bagaimana aplikasi sistem keamanan pada 
smart room berdasarkan program yang telah dirancang.  
Sensor infra merah digunakan sebagai sistem keamanan 
pada smart room untuk mendeteksi ada tidaknya objek 
yang melewati pintu smart room dengan indikator output 
berupa bunyi buzzer dan tampilan di LCD pada smart 
relay.  Dalam sistem Smart room, Smart relay digunaan 
sebagai pengontrol sistem keamanan dengan software 
pendukungnya, yaitu Zelio Soft 2. 
 
Index Terms— smart relay, smart room, infra merah 
 
 
I.  PENDAHULUAN 
 
Teknologi yang semakin maju dan terus berkembang saat 
ini membawa manusia kepada perubahan dan tuntutan hidup 
yang baru.  Bagian penting yang mendasari perubahan dan 
tuntuntan tersebut adalah pergeseran peranan dalam 
pengambilan keputusan.  Pengambilan keputusan yang 
sebelumnya dilakukan oleh manusia beralih pada alat kontrol 
digital yang berisikan suatu program sesuai dengan proses 
yang ingin dibuat dan dicapai. 
Salah satu teknologi yang terus berkembang dan 
dipergunakan secara luas di bidang pengontrolan baik di 
industri maupun rumah-rumah, yaitu Zelio smart relay.  Zelio 
smart relay sering disebut dengan Zelio saja atau Smart relay 
saja.  Smart relay adalah salah satu jenis PLC 
(Programmable Logic Control) keluaran Scheneider elektric.  
Smart relay memiliki kelebihan salah satunya adalah efisien, 
hal ini dikarenakan program yang dibuat dapat mewakili 
banyaknya komponen-komponen elektronika, sedangkan 
smart room merupakan ruangan yang digunakan untuk  
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mengaplikasikan perubahan dan tuntutan hidup yang baru 
tersebut, dimana diletakkannya smart relay yang akan 
melakukan pengontrolan terhadap sistem keamanan, 
pendinginan, dan penerangan terhadap ruangan tersebut. 
Untuk melakukan suatu pengontrolan terhadap suatu 
ruangan tersebut, digunakan beberapa sensor.  Pada sistem 
keamanan ruangan tersebut digunakan sensor infra merah. 
Makalah ini akan memberikan informasi tentang 
penggunaan smart relay sebagai pengontrol sistem keamanan 
pada smart room dengan software pendukungnya, yaitu Zelio 
Soft 2, sehingga akan dapat diketahui bagaimana aplikasi 
sistem keamanan pada smart room berdasarkan program 
yang telah dirancang. 
 
 
II. DASAR TEORI 
 
Zelio Smart Relay 
Zelio smart relay merupakan salah satu jenis PLC 
keluaran Schneider elektrik.  Zelio atau Smart relay memiliki 
ukuran yang kecil dan relatif ringan.  Smart relay didesain 
untuk sistem otomatis yang biasa digunakan pada aplikasi 
industri dan komersial.  Contoh pengaplikasian smart relay 
pada industri salah satunya digunakan untuk proses 
pengemasan barang yang siap untuk dipasarkan.  Untuk 
sektor komersial atau bangunan biasa digunakan untuk alat 
penggulung, pintu masuk, instalasi listrik, dan lain-lain yang 
menggunakan sistem otomatis. 
Terdapat dua tipe smart relay, yaitu tipe compact dan 
tipe modular.  Smart relay tipe compact adalah smart relay 
yang menggunakan sistem rak, dimana CPU dan I/O 
dijadikan satu kesatuan dan memorinya terbatas, sedangakan 
tipe modular terdiri dari modul CPU dan modul I/O yang 
merupakan bagian yang terpisah-pisah.  Perbedaan lainnya 
adalah pada tipe modular dapat ditambahkan extension 
module sehingga dapat ditambahkan input dan output. 
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A. Gambar 1.  Tipe Smart Relay  
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Smart relay merupakan suatu bentuk khusus dari 
pengontrol berbasis mikroprosesor yang memanfaatkan 
memori dan dapat diprogram untuk menyimpan instruksi-
instruksi dengan aturan tertentu dan dapat 
mengimplementasikan fungsi-fungsi khusus.  Fungsi khusus 
tersebut yaitu seperti fungsi logika, pewaktuan (timing), 
pencacahan (counting), dan aritmetika dengan tujuan 
mengontrol mesin-mesin dan proses-proses yang akan 
dilakukan secara otomatis dan berulang-ulang.  Smart relay 
ini dirancang sebaik mungkin agar mudah dioperasikan dan 
dapat diprogram oleh non-programmer khusus.  Oleh karena 
itu, perancang smart relay telah menempatkan sebuah 
program awal (interpreter) di dalam piranti ini yang 
memungkinkan pengguna menginput program-program 
kontrol sesuai dengan kebutuhan mereka dalam suatu bentuk 
bahasa pemrograman yang relatif sederhana dan mudah 
untuk dimengerti dan dapat diubah atau diganti dengan 
mudah sesuai dengan kebutuhan.  Pemrograman yang 
digunakan pada smart relay dapat dilakukan dengan dua 
cara, yaitu dengan cara menggunakan tombol-tombol yang 
terdapat pada smart relay sehingga dapat mengubah program 
secara langsung dari smart relay tersebut.  Selain itu 
pemrograman juga dapat menggunakan komputer yang 
menggunakan Zelio Soft 2 software. 
Cara kerja smart relay, pertama adalah memeriksa 
kondisi input.  Smart relay akan memeriksa setiap input yang 
ada.  Kemudian, semuanya akan diinputkan ke dalam 
memori.  Selanjutnya adalah mengeksekusi program pada 
suatu instruksi, sehingga kerja smart relay adalah 
berdasarkan program dan setiap kondisi ditentukan oleh 




Zelio Soft 2 
Software pendukung yang digunakan smart relay adalah 
Zelio Soft 2.  Bahasa pemrograman yang disediakan oleh 
Zelio Soft 2 adalah Ladder Diagram (LD) dan Function 
Block Diagram (FBD). 
Pada ladder language terdapat dua macam simbol yang 
dapat digunakan yaitu ladder symbol dan electrical symbol.  
Pada ladder simbol terdapat 120 baris yang dapat digunakan 
untuk program.  Fitur-fitur yang ada adalah timer, yang 
digunakan untuk menghitung delay baik on/off.  Counter, 
yang digunakan untuk menghitung maju atau mundur.  
Analogue comparator dan counter comparator yang 
digunakan untuk membandingkan.  Clock yang digunakan 
untuk range waktu yang valid selama melakukan proses.  
Control relay yang digunakan sebagai internal relay.  Input 
dan output coil yang juga terdapat kolom comment untuk 









Ladder diagram menggambarkan program dalam bentuk 
grafik.  Diagram ini dikembangkan dari kontak-kontak relay 
yang terstruktur yang menggambarkan aliran arus listrik.  
Dalam diagram ladder terdapat dua buah garis vertical 
dimana garis vertical sebelah kiri dihubungkan dengan 
sumber tegangan positip catu daya dan garis sebelah kanan 
dihubungkan dengan sumber tegangan negatif catu daya. 
Program ladder ditulis menggunakan bentuk pictorial 
atau simbol yang secara umum mirip dengan rangkaian 
kontrol relay.  Program ditampilkan pada layar dengan 
elemen-elemen seperti normally open contact, normally 
closed contact, timer, counter, sequencer dan lain-lain 
ditampilkan seperti dalam bentuk pictorial. 
Di bawah kondisi yang benar, listrik dapat mengalir dari 
rel sebelah kiri ke rel sebelah kanan, jalur rel seperti ini 
disebut sebagai ladder line (garis tangga). Peraturan secara 
umum di dalam menggambarkan program ladder diagram 
adalah: 
 Daya mengalir dari rel kiri ke rel kanan 
 Output coil tidak boleh dihubungkan secara langsung di 
rel sebelah kiri. 
 Tidak ada kontak  yang diletakkan di sebelah kanan output 
coil 





Gambar 3.  Diagram Ladder 
 
Diantara dua garis ini dipasang kontak-kontak yang 
menggambarkan kontrol dari switch, sensor atau output. Satu 
baris dari diagram disebut dengan satu rung.  Simbol kontak-
kontak tersebut antara lain: 
 
 Normally open (NO), keadaan input-an (dapat berupa 
saklar, puss button, sensor,dll) yang normalnya pada 
posisi OFF, dan akan ON bila relay telah ter-energies  





 Normally close (NC), keadaan input-an yang normalnya 
pada posisi ON, dan akan OFF bila relay telah terenergies 
----|/|----   Normally close(NC) 
 
 Output, keluaran dapat berupa relay, lampu, Buzzer, 
motor, pneumatic, dll 
------( )-|   output 
 
 Timer, pewaktu (delay) yang dapat diatur yang mempunyai 
kecermatan dan kecepatan yang lebih baik dibandingkan 




 -----|-----------|   Timer 
      |TIM        | 
      |           | 
      |-----------| 
      |address    |  
      |           | 
      |-----------| 
      |value      | 
 Counter (pencacah), counter smart relay dapat sebagai 
pencacah naik maupun pencacah turun dimana tergantung 
pada nilai yang dimasukkan dalam fungsi counter 
tersebut. Untuk pencacah naik (up-conter), pencacah 
dimulai dari 0 dan kemudian ditambah 1 pada masing-
masing pulsa on dari masukan pencacah. Ketika nilai 
setting-nya telah tercapai, maka keluaran akan ter-
energize. Pengaktifan masukan reset akan mengakibatkan 
pencacah akan kembali ke nilai awal yaitu 0 dan juga 
akan mereset keluaran pencacah. Pada pengoperasian 
pencacah turun (down-counter) dimulai dari nilai setting-
nya dan ketika telah mencapai nilai 0 maka akan 
mengaktifkan keluaran pencacah. 
 -----|-----------|   Counter 
      |CNT        | 
      |           | 
      |-----------| 
 -----|address    | 
      |  | 
      |-----------| 
      |Value      | 
      |           | 
      |-----------| 
 
 
III. METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian dilakukan dengan cara membuat 
rancangan program sistem keamanan smart room dengan 
menggunakan software Zelio soft 2 pada PC.  Program yang 
telah dirancang kemudian disimulasikan dengan cara dirun-
kan untuk melihat jalannya program.  Setelah rancangan 
program berjalan sesuai dengan sistem yang diinginkan, 
program ditransfer ke modul smart relay, kemudian 
langsung diaplikasikan pada smart room. 
 
3.1 Blok Diagram  
Blok diagram rangkaian merupakan salah satu bagian 
terpenting dalam perancangan suatu alat.  Dari blok diagram 
rangkaian, cara kerja rangkaian dapat diketahui secara 
keseluruhan.  Keseluruhan blok diagram rangkaian tersebut 
akan menghasilkan suatu sistem yang dapat difungsikan 
















Gambar 3.1  Blok Diagram Smart Room Menggunakan 
Smart Relay  
 
Sensor infra merah, timer, dan sensor suhu akan 
difungsikan sebagai input oleh smart relay untuk mengontrol 
kerja dari buzzer, lampu, dan kipas angin yang ditempatkan 
pada suatu ruangan.  Ruangan yang dimaksud yaitu smart 
room. 
 














































































           Gambar 3.3  Rangkaian Pemancar 
 
Dalam sistem keamanan smart room, rangkaian 
sensor infra merah pada sistem smart room difungsikan 
sebagai input bagi smart relay untuk melakukan 
pengontrolan terhadap buzzer.  Pemancar dan Penerima 
sensor infra merah dibuat dalam rangkaian yang berbeda dan 
penempatannya pada ruangan juga dipasang terpisah.   
Cahaya IR pemancar dibangun oleh IC NE555 
sebagai multivibrator astabil, transistor BC548 sebagai 
penguatnya, dan dioda infra merah sebagai pemancarnya.  
Ketika cahaya IR pemancar terdeteksi oleh IR penerima, 
maka rangkaian penerima infra merah tersebut akan 

















Gambar 3.4  Rangkaian Penerima 
 
Kondisi adanya tegangan dari rangkaian pemancar 
tersebut merupakan kondisi normal, yaitu ketika tidak ada 
seseorang yang mendekat ke pintu dan akan membuka pintu 
ruangan tersebut.  Kondisi ketika ada seseorang yang 
mendekat ke pintu, akan mengakibatkan cahaya IR pemancar 
ke IR penerima akan terhalangi, sehingga smart relay akan 
mendapatkan informasi tersebut berupa tidak adanya 
tegangan yang diterimanya dari rangkaian penerima.  Kondisi 
tidak adanya tegangan dari infra merah tersebut diproses oleh 




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berikut hasil rancangan program smart relay untuk 


























































































Alokasi memori input dan output yang digunakan pada 
proses pengontrolan sistem keamanan pada smart room dapat 


































Z1 Zx Keys 
T1 Timers Z2 Zx Keys 
T2 Timers Z3 Zx Keys 
T4 Timers Z4 Zx Keys 
T8 Timers C1 Counters 
Q1 Output Buzzer C2 Counters 
X1 Text blocks C3 Counters 
X2 Text blocks C4 Counters 
X3 Text blocks C5 Counters 
X4 Text blocks C6 Counters 
 
Aplikasi ini dirancang untuk mengontrol sistem 
keamanan pada smart room dengan menggunakan smart 
relay.  Digunakan sensor infra merah (IR) yang diletakkan 
pada pintu smart room untuk mendeteksi ada tidaknya objek 
yang melewati pintu smart room dengan indikator output 
berupa bunyi buzzer dan tampilan LCD pada smart relay. 
Cara kerja sistem tersebut adalah sebagai berikut : “Pada 
saat sistem kontrol smart relay diaktifkan, maka IR (A1) 
bekerja dengan cara mendeteksi ada tidaknya objek yang 
melewati pintu smart room.  Kontak NO digunakan pada A1, 
sehingga jika IR mendeteksi adanya objek, maka kontak NO 
akan terhubung, M2 aktif dan T4 aktif, buzzer (Q1) berbunyi, 
LCD backlight aktif dan tampilan text (X1) “PINTU 
TERBUKA” tampil pada LCD smart relay.  Untuk 
menghentikan bunyi buzzer dan mengembalikan kondisi 
normal (IR tidak mendeteksi adanya objek yang 
menghalangi), digunakan tombol Z1 pada smart relay 
sebagai tombol reset.  Program juga dirancang untuk suatu 
sistem smart room jika sistem keamanan tidak ingin 
digunakan.  Z4 pada smart relay ditekan untuk tidak 
mengaktifkan sistem keamanan smart room yang dilanjutkan 
memasukkan password-nya dengan menekan tombol Z2-Z3-
Z1-Z3 dengan cara berurutan (sistem parallel) dan batas 
waktu yang akan dihitung oleh counters (C1 - C6).  Ketika 
password dengan batas waktu tersebut dibaca tidak sesuai 
dengan program, maka LCD pada smart relay akan 
menampilkan text (X8) “PASSWORD SALAH!!”, dan 
ketika password untuk menonaktifkan sistem keamanan 
smart room dibaca benar oleh smart relay, akan tampil text 
(X4) “KODE BENAR – SISTEM DINONAKTIFKAN” 
dalam hitungan T8, saat T8 selesai menghitung, X5 akan 
aktif dengan tampilan “INFRARED DISABLE”.  Dan untuk 
mengaktifkan kembali sistem keamanan smart room Z1 pada 





Berdasarkan pembahasan tentang aplikasi sistem 
keamanan smart room dengan menggunakan smart relay, 
maka didapat kesimpulan bahwa : 
- Sensor infra merah digunakan sebagai sistem keamanan 
pada smart room untuk mendeteksi ada tidaknya objek 
yang melewati pintu smart room dengan indikator output 
berupa bunyi buzzer dan tampilan di LCD pada smart 
relay. 
- Dalam sistem Smart room, Smart relay digunaan sebagai 
pengontrol sistem keamanan dengan software 
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